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Abstrak 

The Wild Robot (2024) merupakan film animasi adaptasi novel yang menduduki puncak Box Office pada pekan 

pertama penayangan, namun mengalami penurunan stabilitas peringkat di minggu-minggu berikutnya. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi dan pengalaman menonton penonton. 

Indikasi tersebut tercermin di platform IMDb. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen penonton 

terhadap film The Wild Robot berdasarkan ulasan IMDb, mengidentifikasi aspek film yang dominan 

memperoleh sentimen positif maupun negatif, serta mengevaluasi performa algoritma klasifikasi dalam 

mengelompokkan sentimen secara akurat. Tujuan ini mendasari dua pendekatan yaitu analisis sentimen 

keseluruhan dan analisis sentimen berdasarkan aspek. 

Penelitian ini terdiri dari 951 data ulasan dari IMDb, dilanjutkan dengan tahapan preprocessing. klasifikasi 

sentimen keseluruhan dilakukan menggunakan algoritma SVM dan SGD, sedangkan analisis sentimen 

berdasarkan aspek dilakukan menggunakan metode VADER terhadap tujuh aspek film yaitu karakter, konflik, 

penyuntingan, lokasi, suara, mise-en-scène, dan sinematografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 91% ulasan 

sentimen positif, dengan aspek konflik menjadi yang paling dominan pada sentimen positif (90%) sekaligus 

aspek yang paling banyak dikritik. Aspek sinematografi memperoleh proporsi tertinggi untuk sentimen positif 

(96%). Sementara karakter memiliki proporsi sentimen negatif relatif tertinggi (13%). Evaluasi performa model 

menunjukkan bahwa algoritma SGD memiliki hasil evaluasi secara keseluruhan lebih tinggi dengan akurasi 91% 

dan F1-Score 88% dibandingkan SVM. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan pada pemasaran film, khususnya dalam 

menjaga stabilitas peringkat Box Office melalui penguatan aspek naratif dan visual. Namun, penelitian ini 

memiliki keterbatasan sumber data. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperkaya data serta 

mengeksplorasi algoritma lain guna meningkatkan akurasi klasifikasi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
Gambar 1 Poster Film The Wild Robot 

Sumber: (IMDb, 2024) 
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Film “The Wild Robot” merupakan film non-franchise yang diadaptasi dari novel karya Peter Brown 

yang di sutradarai oleh Chris Sanders, yang dikenal sukses melalui karya-karyanya seperti Lilo & Stitch 

(2002) dan How to Train Your Dragon (2010) (20). Selain itu, film “The Wild Robot” juga sukses meraih 

penghargaan Truly Moving Picture Award di ajang Heartland Film. Penghargaan film ini tidak luput dari 

perusahaan yang memproduksi yaitu DreamWorks Animation (12). 

Film “The Wild Robot” tayang perdana pada tanggal 8 September 2024 di Toronto International Film 

Festival, sebelum akhirnya dirilis pada beberapa bioskop di Amerika pada tanggal 27 September 2024 (21). 

Selanjutnya film “The Wild Robot” tayang pada 3.962 bioskop di beberapa negara (13).  

Beberapa penonton bahkan mengklaim bahwa film ini mampu membuatnya merenungkan kembali 

hubungannya dengan teknologi dan alam karena film ini bukan hanya sekadar film keluarga, tetapi juga 

karya seni yang menginspirasi serta mendidik (28). Adapun prestasi film “The Wild Robot” pada saat Annie 

Awards, film tersebut mampu menyapu bersih kemenangan dengan mendapatkan sembilan kemenangan 

termasuk menjadi film terbaik (16). 

 

Tabel 1 Rangking pendapatan Domestik Harian 

 
Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan tabel 1 “Rangking pendapatan Domestik Harian” pada data dari Box Office, film “The 

Wild Robot” mendapatkan peringkat pertama pada tujuh hari pertama penayangannya. Namun, pada hari 

kedelapan hingga hari dua belas rangking pendapatan domestik harian pada Box Office mengalami 

penurunan menjadi rangking dua dengan penurunan pendapatan sebesar 56% tetapi kembali mendapatkan 

peringkat pertama pada hari ke tiga belas dan empat belas dan rangkingnya turun kembali pada hari ke lima 

belas hingga hari ke tujuh belas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya ketidakstabilan performa 

rangking Box Office pada film “The Wild Robot”. Film ini tidak mampu mempertahankan rangking satu 

seperti yang terjadi pada seminggu pertama penayangan di bioskop yaitu pada tanggal 27 September 2024 

hingga 03 Oktober 2024 (13). Hal ini menarik untuk diteliti bagaimana sentimen penonton film “The Wild 

Robot” yang merupakan film non-franchise sekaligus adaptasi dari novel yang diulas melalui IMDb.  

Pengambilan data dalam penelitian ini yaitu selama 10 bulan yakni dari bulan September 2024 

hingga Juni 2025 yaitu sebelum dan sesudah film ini tayang pada layanan digital (Lammers, 2024). Analisis 

sentimen memungkinkan peneliti untuk mengekstrak ulasan penonton menjadi dua bagian yaitu sentimen 

positif dan sentimen negatif yang nantinya akan diberikan label yang sesuai dengan ulasan penonton di 

IMDb dan analisis sentimen ini berguna untuk melihat ulasan yang mempunyai kutipan ambigu yang 

diawali dengan menggunakan teknik preprocessing merupakan proses persiapan serta transformasi data 

dari data mentah menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami. Pada penelitian ini menggunakan tiga tahap 

proses preprocessing yaitu lowercasing, removing stopwords, dan lemmatization. (9).  



 

Disisi lain, penelitian ini menggunakan VADER untuk melihat aspek dominan menggunakan 

metode ABSA pada tujuh aspek yaitu character, mise-en-scène, conflict, editing, location, sound, dan 

cinematography yang memiliki sentimen positif dan negatif pada ulasan yang akan memungkinkan 

perusahaan untuk memperkuat maupun memperbaiki film tersebut (25). 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka peneliti memberi judul penelitian ini: “Analisis 

Sentimen Film The Wild Robot Berdasarkan Ulasan di IMDb”.  

 

II. DASAR TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Manajemen 

Manajemen merupakan sebuah seni untuk mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan utama dalam 

suatu organisasi atau bisnis yang efektif dan efisien (18) dan manajemen merupakan proses yang digunakan pada 

suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi dengan berbagai macam proses yang saling melengkapi satu 

sama lainnya (6). 

B. Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan sebuah sistem keseluruhan dari aktivitas bisnis yang diperuntukkan 

untuk menyusun, menetapkan harga, dan promosi serta menyalurkan barang yang dapat memenuhi kebutuhan 

dan meraih sasaran pasar serta tujuan perusahaan (39) dan manajemen pemasaran merupakan proses perencanaan 

dalam penetapan harga, promosi, hingga distribusi ide, barang, serta jasa untuk memenuhi tujuan individu dan 

perusahaan (32). 
C. Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan proses dimana konsumen memilih, membeli, menggunakan, atau mendorong 

produk serta layanan (32). Adapun pengertian lainnya yaitu perilaku konsumen merupakan semua kegiatan, 

tindakan hingga proses psikologis yang dapat mendorong tindakan tersebut dari sebelum membeli, pada saat 

membeli, menggunakan hingga pada saat menghabiskan produk ataupun jasa (19). 

D. Online Customer Review 

Ulasan konsumen secara daring merupakan proses dimana pengguna memberikan umpan balik di suatu 

platform (17) dan rekomendasi ulasan daring sangat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen (32). 
E. Big Data 

Big data merupakan istilah umum yang digunakan pada data yang ukurannya terlalu besar dan biasanya 

bersifat kompleks yang mungkin terstruktur atau tidak terstruktur (4) dan big data merupakan sekumpulan data 

yang mempunyai volume, kecepatan yang sulit untuk dikelola, diproses, serta dilakukan analisis menggunakan 

data base tradisional (30). 

F. Natural Language Processing (NLP) 

Natural Language Processing atau yang biasa disebut NLP merupakan bidang kecerdasan buatan yang 

membantu komputer dalam memahami teks manusia (4) dan NLP  merupakan bagian dari kecerdasan buatan 

yang menitikberatkan pada interaksi antara komputer dan manusia dengan menggunakan bahasa alami (33). 

G. Text Mining 

Text mining merupakan pendefinisian teks yang menggunakan istilah kunci agar dapat memperoleh 

wawasan yang bermakna dan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh peneliti (4) dan text mining 

merupakan proses untuk mendapatkan informasi yang berkualitas tinggi dari teks dengan memperhatikan pola 

(5). 
H. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan proses menganalisis teks untuk menentukan apakah sentimen yang terkandung 

di dalamnya bersifat positif, negatif, atau netral (4) dan analisis sentimen terdiri dari berbagai macam komponen 

yaitu listener yang merupakan komponen yang terhubung ke aplikasi/web dengan API, storm spout yang berisi 

kutipan ulasan, storm bolt untuk menganalisis dan menghitung sentimen (30). 

I. Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine atau yang biasa disebut SVM merupakan salah satu teknik machine learning yang 

berguna untuk melakukan klasifikasi linear dan non linear hingga regresi (4) dan SVM pada tahap awal berfokus 

untuk menentukan titik yang terdekat dengan hyperplane pemisah antara dua kategori yaitu positif dan negatif 

(35). 

J. Stochatic Gradient Descent (SGD) 

Stochastic Gradient Descent atau yang biasa disebut dengan SGD merupakan algoritma pengoptimalan 

populer untuk melatih model machine learning (34). Sedangkan, menurut sumber lain SGD merupakan sebuah 



 

pendekatan yang sederhana dan efisien pada saat melakukan klasifikasi secara linear menggunakan pembelajaran 

diskriminatif (1). 
 

 

 

K. Kerangka Pemikira 

 
Gambar 2 Kerangka Pemikiran 

Sumber: (Gunawan dkk., 2022); (Sagita dkk., 2024); dan 

(Pandunata dkk., 2023) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang berupa tekstual dari pengguna IMDb pada ulasan di film 

“The Wild Robot” dengan kurun waktu 10 bulan pengumpulan data, yaitu dari September 2024 hingga Juni 2025. 

Data tersebut mencakup 951 ulasan yang menggunakan Bahasa Inggris. Panjang masing-masing teks ulasan 

tersebut sangat bervariasi. 

A. Teknik Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan Instant Data Scarper. Ia merupakan sebuah 

ekstensi dari Google Chrome yang dapat mengekstrak data dari halaman web yang dinamis seperti 

IMDb (3). 

2. Preprocessing 

Preprocessing data merupakan tahap awal dalam pengelolaan data mentah agar dapat digunakan 

dalam analisis atau model machine learning (2). Pada penelitian ini terdapat tiga tahap 

preprocessing yaitu, sebagai berikut: 

a. Lowercasing 

Lowercasing merupakan proses untuk mengubah ulasan dari huruf kapital menjadi huruf kecil 

(9). 

b. Removing Stop Words  

Removing stop words merupakan proses untuk menghapus kata-kata yang tidak berguna dalam 

analisis sentimen (9). 

c. Lemmatization  

Lemmatization merupakan proses untuk mengubah kata ke bentuk dasarnya (9). 

3. Analisis Sentimen 

Pada tahap ini bertujuan untuk melakukan analisis sentimen ulasan film “The Wild Robot” dari 

IMDb ke dalam kelas sentimen positif atau negatif. Setelah melakukan pelabelan pada ulasan, 

kemudian peneliti mengetahui aspek dominan pada film “The Wild Robot” menggunakan metode 

ABSA (9). 

a. Klasifikasi Hasil Evaluasi SVM dan SGD  

Pada tahap ini, peneliti melakukan klasifikasi dan menghitung akurasi dan F1-Score dengan 

menggunakan Confusion Matrix, yang merupakan teknik penilaian yang digunakan untuk 

mengukur seberapa baik kinerja metode klasifikasi metode. Dalam mengukur metode klasifikasi 

metode terdapat empat nilai prediksi dan nilai aktual yaitu True Positive (TP) prediksi positif dan 

nilai aktual positif, True Negative (TN) prediksi negatif dan nilai aktual negatif, False Positive (FP) 



 

prediksi positif, tetapi nilai aktual negatif, dan False Negative (FN) prediksi negatif, tetapi nilai 

aktual positif (8). 

 

Tabel 2 Confusion Matrix 

 
Nilai Prediksi 

Positif Negatif 

Nilai Aktual 
Positif TP FN 

Negatif FP TN 

Sumber: (Gilbert dkk., 2023) 

 

Untuk mengukur performa dari hasil nilai prediksi model dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

a. Akurasi berguna untuk mengukur sejauh mana nilai prediksi cocok dengan nilai aktual dalam 

keseluruhan data (22). 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

b. Precision berguna untuk mengukur seberapa akurat model dalam memprediksi kelas positif 

dan juga untuk mengidentifikasi False Positive dalam evaluasi kinerja model (22). 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹
 

 

c. Recall berguna untuk mengukur seberapa banyak model yang dapat mengidentifikasi nilai 

Actual Positive dengan benar dan mengategorikannya sebagai True Positive. Recall juga 

menjadi metrik penting untuk mengevaluasi kinerja model ketika nilai False Negative besar 

(22). 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

d. F1-Score berguna untuk mengukur rata-rata harmonis dari nilai precision dan recall, yang 

memberikan keseimbangan antara keduanya (22). 

𝑓1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = 2 𝑥
𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 

 

4. Analisis Sentimen Berdasarkan Aspek 

a. Klasifikasi Aspek 

Pada tahap ini dilakukan klasifikasi aspek berdasarkan kata kunci. Proses ini tidak 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin, melainkan pendekatan berbasis kata kunci 

tertentu pada tujuh aspek yaitu karakter, mise-en-scène, konflik, penyuntingan, lokasi, suara, 

dan sinematografi (25). 

b. Klasifikasi Sentimen 

Setelah itu, menggunakan metode VADER (Valence Aware Dictionary and sEntiment 

Reasoner). Metode yang dirancang untuk menganalisis sentimen positif dan negatif pada teks 

ulasan (25). 

c. Hasil Analisa 

Hasil analisis menunjukkan variasi sentimen pada masing-masing aspek film. Temuan ini 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi kekuatan utama film. 

Ataupun aspek mana saja yang perlu ditingkatkan, baik dalam proses produksi maupun 

promosi film (25). 

 

IV. Hasil dan Analisis Pembahasan 

A. Karakteristik Data 



 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang berupa tekstual dari pengguna IMDb pada ulasan di film 

“The Wild Robot” dengan kurun waktu 10 bulan pengumpulan data, yaitu dari September 2024 hingga Juni 2025. 

Data tersebut mencakup sekitar 951 ulasan yang menggunakan Bahasa Inggris. Panjang masing-masing teks 

ulasan tersebut sangat bervariasi yang mencerminkan keragaman ekspresi dan penilaian pengguna terhadap film. 

 

B. Hasil Pengolahan Data 

1. Pengumpulan Data 

 

 
Gambar 3 Pengumpulan Data 

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

2. Preprocessing 

 

Tabel 3 Hasil Preprocessing Pada Text Ulasan 

Text Ulasan lowercasing stopword removal lemmazation 

I heard nothing 

but the greatest 

things about.. 

i heard nothing 

but the greatest 

things about.. 

heard nothing 

greatest things 

movie leading.. 

heard nothing 

greatest thing 

movie leading.. 

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

3. Analisis Sentimen 

a. Jumlah Ulasan Positif dan Negatif 

 

Tabel 4 Jumlah Analisis Sentimen Keseluruhan 

Positif 870 (91%) 

Negatif 81 (9%) 

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

b. Klasifikasi Hasil Evaluasi SVM dan SGD 

 

Tabel 5 Hasil nilai prediksi model SVM dan SGD 

 SVM SGD 

Akurasi 91% 91% 

F1-Score 87% 88% 

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

Pada tabel 5 Hasil nilai prediksi model SVM dan SGD, menunjukkan bahwa SGD mempunyai 

performa yang lebih baik dibandingkan. 

 

4. Analisis Sentimen Berdasarkan Aspek 

a. Jumlah Ulasan Positif dan Negatif Berdasarkan Aspek 

 



 

Tabel 6 Jumlah Ulasan Positif dan Negatif Berdasarkan Aspek 

Aspek Positif Negatif 

Character (karakter) 553 (87%) 82 (13%) 

Cinematography (Sinematografi) 343 (96%) 16 (4%) 

Conflict (Konflik) 1172 (88%) 154 (12%)  

Editing (Penyuntingan) 238 (89%) 31 (11%) 

Location (Lokasi) 438 (89%) 56 (11%) 

Mise-en-scène 307 (90%) 35 (10%) 

Sound (Suara) 338 (95%) 16 (5%) 

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 6 “Jumlah Ulasan Positif dan Negatif Berdasarkan Aspek” yaitu aspek konflik memiliki 

jumlah kalimat terbanyak yaitu 1326 kalimat, dengan 1172 kalimat positif (88%) dan 154 kalimat negatif (12%). 

Selanjutnya, aspek karakter memiliki jumlah kalimat terbanyak yaitu 769 kalimat, dengan 669 kalimat positif 

(87%) dan 100 kalimat negatif (13%). Selanjutnya, aspek sinematografi memiliki jumlah kalimat terbanyak yaitu 

359 kalimat, dengan 343 kalimat positif (96%) dan 16 kalimat negatif (4%). Selanjutnya, aspek penyuntingan 

memiliki jumlah kalimat terbanyak yaitu 269 kalimat, dengan 238 kalimat positif (88%) dan 31 kalimat negatif 

(12%). Selanjutnya, aspek lokasi memiliki jumlah kalimat terbanyak yaitu 494 kalimat, dengan 438 kalimat 

positif (89%) dan 56 kalimat negatif (11%). Selanjutnya, aspek mise-en-scene memiliki jumlah kalimat 

terbanyak yaitu 307 kalimat, dengan 307 kalimat positif (90%) dan 35 kalimat negatif (10%). Dan terakhir, aspek 

suara memiliki jumlah kalimat terbanyak yaitu 354 kalimat, dengan 338 kalimat positif (95%) dan 16 kalimat 

negatif (5%). 

Berdasarkan analisis sentimen berbasis aspek, diketahui bahwa aspek sinematografi mendapatkan persentase 

sentimen positif paling tinggi, hal tersebut menandakan bahwa visual, pencahayaan, dan teknik pengambilan 

gambar dalam film “The Wild Robot” sudah sangat diapresiasi penonton dan menjadi kekuatan utama film. 

Aspek konflik juga menunjukkan dominasi sentimen positif, tetapi sekaligus juga menjadi aspek yang paling 

sering dikritik, hal tersebut menandakan adanya kompleksitas persepsi penonton terhadap alur cerita. Sebaliknya, 

aspek karakter memperoleh persentase sentimen negatif tertinggi, hal tersebut mengindikasikan perlunya 

penguatan dalam pengembangan tokoh, kedalaman emosi, dan penyampaian narasi karakter. Aspek-aspek lain 

seperti mise-en-scène, penyuntingan, lokasi, dan suara menunjukkan sebaran sentimen yang lebih berimbang, 

tetapi tetap dapat diperhatikan lebih lanjut untuk mendukung pengalaman menonton yang menyeluruh. Dengan 

demikian, peningkatan kualitas film dapat difokuskan pada penguatan narasi karakter, pematangan konflik, dan 

mempertahankan kualitas sinematografi sebagai elemen visual unggulan. Bisa dilihat di tabel 7 “Contoh Ulasan 

Positif dan Negatif Berdasarkan Aspek” 

 

Tabel 7 Contoh Ulasan Positif dan Negatif Berdasarkan Aspek 

Aspek Positif  Negatif 

Characther 

(Karakter) 

“actor voice roz animal 

perfect.”  

“motif ... artificiality 

talking animal exotic alien 

believable ...”  

Cinematography 

(Sinematografi) 

“make monet painting 

set ... miyazaki 's forest 

certain shot ...” 

"visual part also cut 

previous work studio.”  

Conflict (Konflik) “story amazing perfectly 

executed.” 

“expecting storyline movie 

follow storyline book ... 

taken wrong opinion.” 

Editing 

(Penyuntingan) 

 “editing: good helped 

make movie feel high-

budget.” 

“pacing issue feel bit 

forced.”  

Location (lokasi) “background animation 

lush, painterly like 

miyazaki.” 

 “concept death ... still 

kill ." 

Mise-en-scène “visuals ... painterly like 

miyazaki.” 

“gosling ... shunned goose 

child monster ...”  



 

Sound (Suara)  “sound: good used well 

help show world.” 

“music ruining everything , 

match scene.”  

Sumber: Data yang diolah penulis (2025) 

 

C. Analisis Pembahasan  

Penelitian ini menyajikan analisis sentimen komprehensif terhadap ulasan daring film “The Wild Robot” 

yang bersumber dari platform IMDb. Temuan-temuan yang dihasilkan, mulai dari sentimen keseluruhan hingga 

analisis berbasis aspek dan evaluasi model klasifikasi yang memiliki urgensi dan implikasi bagi manajemen 

bisnis di industri perfilman, khususnya dalam manajemen pemasaran dalam pengembangan produk dan 

pengambilan keputusan yang strategis. 

Perlu dicatat bahwa penggunaan data dari satu platform yaitu IMDb dapat memiliki keterbatasan dalam 

generalisasi temuan ke seluruh populasi penonton atau platform ulasan lainnya, dan fokus pada ulasan berbahasa 

Inggris mungkin tidak sepenuhnya menangkap spektrum sentimen dari penonton global yang memiliki perspektif 

bahasa yang beragam. Selain itu, periode pengumpulan data yang spesifik (September 2024 hingga Juni 2025) 

bisa berbeda dari persepsi jangka panjang jika melebihi bulan Juni 2025. 

Pada penelitian ini, proses preprocessing seperti lowercasing, stopword removal, dan lemmatization yang 

membantu menghasilkan representasi data teks yang lebih bersih dan terstruktur. Langkah ini penting untuk 

meningkatkan akurasi dalam proses klasifikasi sentimen. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 91% ulasan 

tergolong positif, yang mengindikasikan bahwa film ini memperoleh respons emosional yang kuat dan dominan 

dari penonton. Hal ini sejalan dengan artikel yang mengklaim bahwa film ini mampu membuat penonton 

terpukau (28).  

Dari perspektif manajemen pemasaran, angka ini merupakan aset yang sangat krusial dan berpotensi besar 

dalam mendorong ulasan positif yang merupakan salah satu faktor paling berpengaruh dalam keputusan 

penonton. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa ulasan positif ini dapat mencerminkan 

bagaimana penonton memberikan makna melalui interpretasi dan perspektif individual (23). Terakhir, hasil 

perbandingan model klasifikasi menunjukkan bahwa model SGD memiliki performa yang sedikit lebih unggul 

dibandingkan model SVM dalam mengklasifikasikan sentimen ulasan film "The Wild Robot" dalam penelitian. 

Meskipun dominasi positif sangat terasa, analisis sentimen negatif juga memberikan nuansa penting. Sejalan 

dengan tingginya volume diskusinya secara keseluruhan, aspek konflik juga tercatat sebagai aspek dengan 

jumlah absolut kalimat negatif terbanyak yaitu 154 dari 1172 kalimat. Hal tersebut wajar karena aspek konflik 

merupakan aspek yang paling banyak dibahas juga, sehingga berpotensi mendapatkan lebih banyak variasi 

ulasan, termasuk kritik. Namun, jika dilihat dari proporsi kritik tertinggi relatif terhadap total pembicaraan 

masing-masing aspek, maka karakter menjadi yang paling menonjol dengan 13% sentimen negatif atau 100 dari 

769 kalimat.  

Berdasarkan tabel 7 “Contoh Ulasan Positif dan Negatif” pada aspek konflik contoh kalimat positifnya yaitu 

seperti naratif yang solid dan kemampuan membangun ikatan emosional. Dari temuan tersebut menunjukkan 

bahwa film “The Wild Robot” mempunyai brand promise yang kuat terhadap keunikan cerita dan kekuatan 

emosional yang dirasakan oleh penonton. Namun, menurut Haque-Fawzi dkk., (2022) brand promise bersifat 

sementara dan dapat kehilangan relevansinya apabila tidak didukung oleh brand purpose yang lebih bermakna.  

Di sisi lain terdapat ulasan negatif yang bisa memberikan insight yang krusial untuk menjaga stabilitas 

peringkat film di Box Office. Salah satu contoh kalimatnya mengenai ketidaksesuaian cerita dengan novelnya. 

Ulasan ini, sebagaimana yang dibahas oleh Wahyufebrian, (2022) bahwa ketidakkonfirmasiannya ekspektasi 

pada film adaptasi dari novel dapat menimbulkan kekecewaan pada penggemar yang loyal pada isi cerita dalam 

novel tersebut.  

Untuk mengelola ekspektasi dengan lebih baik, diperlukan tiga pendekatan manajerial utama yaitu pertama, 

pemanfaatan parateks secara cermat menjadi krusial karena ini akan mencakup framing yang jelas dalam materi 

promosi misalnya, dengan menambahkan "terinspirasi oleh novel" bukan "adaptasi setia", transparansi dari tim 

kreatif mengenai visi dan alasan di balik pilihan adaptasi melalui wawancara atau fitur behind-the-scenes, serta 

memastikan klip promosi secara akurat merefleksikan nada dan gaya film yang sebenarnya, bukan menjanjikan 

kesetiaan harfiah jika tidak demikian (24) 

Kedua, meskipun melakukan inovasi dalam adaptasinya, perusahaan tetap berupaya untuk tetap 

menghormati esensi emosional novel yang sering kali lebih dihargai penonton daripada detail pada plot. Oleh 

karena itu, fokus pada pemertahanan tema inti dan karakterisasi esensial dapat menjembatani potensi 

kekecewaan (14).   



 

Ketiga, keterlibatan dengan komunitas penggemar dan influencer memegang peran penting baik untuk pada 

saat pertama kali tayang maupun saat menjaga stabilitas minat penonton. Adapun, langkah pra-rilis seperti 

penayangan eksklusif di festival film sebagaimana dilakukan DreamWorks di Toronto Film Festival yang 

mendukung pencapaian peringkat pertama di minggu awal yang berhasil membangun momentum awal (10).  

Oleh karena itu, untuk mengatasi potensi ketidakstabilan peringkat setelahnya, keterlibatan komunitas yang 

berkelanjutan menjadi krusial. Dialog aktif, respons terhadap umpan balik yang muncul dalam komunitas, dan 

mobilisasi penggemar sebagai advokat dapat membantu mempertahankan ulasan positif dan memitigasi dampak 

kritik, sehingga berpotensi menjaga kestabilan peringkat.  Sebagaimana dinyatakan dalam penelitian sebelumnya 

bahwa persepsi pengguna memainkan peran penting dalam strategi perbaikan dan komunikasi perusahaan (36). 

Tetapi, penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian yaitu pertama penelitian ini masih 

berbasis algoritma klasik SVM dan SGD dan belum memanfaatkan model bahasa terkini yang sudah berbasis 

deep learning seperti salah satu contohnya yaitu menggunakan Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers (BERT) yang sudah terbukti secara ilmiah bahwa deep learning mempunyai performa yang lebih 

baik dibanding model klasik (31). 
Kedua, jumlah data yang digunakan hanya sedikit dan relatif terbatas. Keterbatasan jumlah data ini dapat 

mempengaruhi generalisasi hasil. Khususnya dalam mendapatkan variasi opini yang lebih luas dari penonton 

film “The Wild Robot” di platform IMDb. 

Ketiga, pendekatan aspek dalam analisis sentimen berdasarkan aspek masih menggunakan kata kunci 

tertentu untuk mengidentifikasi aspek pada film. Sehingga pendekatan ini belum otomatis, dan berisiko 

kehilangan aspek penting dalam ulasan yang disebutkan secara implisit atau dalam teks ulasan karena 

mengandalkan kata kunci yang telah ditentukan sebelumnya (40). 

 

V. KESIMPULAN 

Peneliti menyadari terdapat keterbatasan penelitian ada pada data dan metode yang digunakan sehingga, 

belum tentu dapat digunakan oleh penelitian selanjutnya. Sehingga, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sentimen penonton terhadap film “The Wild Robot” didominasi dengan ulasan positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat respons menyenangkan dan menyentuh secara emosional yang kuat 

terhadap film ini bagi sebagian besar penonton. 

2. Aspek yang paling dominan dengan sentimen positif yaitu apek konflik. Konflik dalam cerita dianggap 

kuat dan menarik, serta mampu membangun ketegangan emosional yang membuat penonton terlibat 

secara mendalam. Aspek ini paling sering disebut dalam ulasan positif, baik dari segi kuantitas 

kemunculan ulasan maupun pujian yang diberikan oleh penonton. Selain aspek konflik, adapun aspek 

sinematografi mencatat proporsi pujian tertinggi menunjukkan apresiasi penonton terhadap kualitas 

produksi visual.  

3. Aspek yang paling dominan mendapatkan sentimen negatif juga berasal dari aspek konflik. Kritik 

umumnya dari penonton yang membandingkan film dengan novel aslinya dan merasa bahwa 

penyampaian konflik dalam film kurang sesuai dibandingkan versi novelnya. Sementara itu, dari segi 

proporsi kritik relatif tertinggi, aspek karakter merupakan aspek yang paling menonjol. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun volume diskusinya lebih kecil, penonton cenderung lebih kritis terhadap 

aspek tersebut ketika menjadi fokus ulasan. 

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kualitas film adaptasi di masa depan yaitu 

dengan mempertahankan kekuatan pada aspek konflik sebagai elemen cerita utama, namun tetap 

memperhatikan konsistensi serta kedalamannya seperti novel. Kemudian, film adaptasi perlu menjaga 

kualitas sinematografi karena aspek ini memiliki persentase terbesar pada ulasan positif. Dan terakhir, 

melakukan perbaikan pada aspek karakter agar mempunyai perkembangan yang jelas dan relevan 

dengan alur cerita 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut merupakan beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan dari segi saran praktis dan teoritis. 

A. Saran Praktis  

1. Manfaatkan temuan mengenai apresiasi tinggi terhadap aspek kualitas sinematografi dan aspek 

paling dominan sering disebut yaitu aspek konflik sebagai pilar utama dalam materi promosi untuk 

memaksimalkan daya tarik dan transportasi naratif.    

2. Menerapkan strategi komunikasi proaktif dengan wawancara dengan sutradara/penulis mengenai 

visi adaptasi, behind-the-scenes yang menjelaskan pilihan kreatif untuk membentuk ekspektasi 

yang realistis di kalangan penggemar novel.    



 

3. Merencanakan kampanye pemasaran yang berkelanjutan dan bertahap dengan menyoroti berbagai 

aspek positif film secara bergantian untuk menjaga minat penonton dalam jangka panjang dan 

mengatasi potensi penurunan peringkat setelah minggu pertama. 

4. Mempertahankan dan tingkatkan kualitas aspek teknis seperti karakter yang mendapatkan kritik 

minor pada area ini yang dapat memengaruhi persepsi keseluruhan kualitas film. 

5. Mengaplikasikan temuan dari analisis sentimen sebagai masukan berharga untuk perbaikan dan 

inovasi dalam produksi film-film selanjutnya. 

B. Saran Teoritis 

6. Memperluas sumber data ulasan karena penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian terutama 

pada sumber data ulasan yang hanya sedikit. 

7. Menggunakan model klasifikasi selain SGD atau SVM dengan model deep learning karena 

penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian pada model yang digunakan masih menggunakan 

model klasik. 
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